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  ABSTRAK 

 

AKTIVITAS DIURETIK FRAKSI POLAR BIJI PEPAYA  

(Carica papaya  L.) BERDASARKAN PARAMETER VOLUME  

URIN PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus L) 

  

Isman Natawijaya 

1304015246 

 

Pepaya (Carica papaya L.) secara empiris telah digunakan sebagai obat 

tradisional yang berkhasiat sebagai diuretik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efek diuretik dari biji pepaya dengan menggunakan fraksi polar biji 

pepaya dengan parameter peningkatan volume urin pada tikus putih jantan galur 

wistar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian 

Rancangan Acak Lengkap. Sebanyak 25 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 5 

kelompok yaitu kontrol positif (suspensi furosemid dosis 4,1 mg/kgBB), kontrol 

negatif (suspensi Na CMC 0,5%), dan fraksi polar biji pepaya dosis 1 (18,72 

mg/kgBB), dosis 2 (37,43 mg/kgBB), dan dosis 3 (74,86 mg/kgBB). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji one way ANOVA dan uji LSD. Hasil 

skrining fitokimia yang diperoleh dari fraksi polar biji pepaya adalah senyawa 

alkaloid dan saponin. Analisis statistik menunjukkan terdapat pengaruh secara 

signifikan (a<0,05) antara kontrol negatif dan kontrol positif serta dosis fraksi. 

Untuk hasil urin kumulatif rata-rata 24 jam yang tertinggi dihasilkan oleh 

kelompok dosis 3 yaitu 7,60 ml dengan persentase peningkatan volume urin 

sebesar 98,95%. 

 

Kata kunci: pepaya (Carica papaya L.), diuretik, volume urin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional di Indonesia telah meluas hingga kini dan 

terus dilestarikan sebagai warisan budaya. Indonesia memiliki banyak 

keanekaragaman tanaman obat yang telah dimanfaatkan sebagai Obat Tradisional 

Indonesia (jamu), Obat Herbal Terstandar ataupun Fitofarmaka. Tanaman obat di 

Indonesia digunakan untuk meningkatkan kesehatan (promotif), memulihkan 

kesehatan (rehabilitatif), pencegahan penyakit (preventif), dan penyembuhan 

(kuratif). Keuntungan nyata dari penggunaan obat tradisional adalah efek samping 

yang relatif kecil dibandingkan obat modern, juga dapat digunakan sebagai 

senyawa penuntun untuk penemuan obat-obat baru. Sebagai salah satu negara 

tropis dengan keanekaragaman yang melimpah, Indonesia berpeluang besar untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya (BPOM RI 2005). 

Salah satu tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis ialah pepaya 

(Carica papaya L.). Pepaya merupakan tanaman berbatang tegak dan basah. 

Semua bagian tanaman pepaya bergetah putih yang mengandung enzim papain. 

Bagian tanaman buah pepaya seperti akar, daun, buah dan biji mengandung 

polisakarida, vitamin, mineral, enzim, protein, alkaloid, glikosida, saponin dan 

flavonoid yang semuanya dapat digunakan sebagai nutrisi dan obat (Krishna dkk. 

2008). Ekstrak etanol biji pepaya telah diketahui memiliki efek diuretik (Isnania 

dkk. 2014).  

Diuretik adalah obat yang dapat menambah kecepatan pembentukan urin. 

Istilah diuresis mempunyai dua pengertian, yakni menunjukkan adanya 

penambahan volume urin yang diproduksi dan menunjukkan jumlah pengeluaran 

(kehilangan) zat-zat terlarut dan air. Fungsi utama diuretik adalah untuk 

memobilisasi cairan udema (pembengkakan) dengan mengubah keseimbangan 

cairan sedemikian rupa sehingga volume cairan ekstrasel kembali menjadi normal 

(Wijayaningsih 2002). Akan tetapi, penggunaan obat-obatan diuretik memiliki 

beberapa efek samping yang dapat menurunkan kualitas kesehatan. Diuretik 

thiazid memiliki efek samping berupa hipokalemia (kekurangan kalium), 

hipomagnesia (kekurangan magnesium), hiperkalsemia (kelebihan kalsium), 
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hiperglikemia (kelebihan gula darah), hiperlipidemia (kelebihan lipid), dan 

disfungsi seksual. Hipokalemia dan hipomagnesia dapat menyebabkan kelelahan 

dan kram otot. Diuretik hemat kalium dapat menimbulkan hiperkalemia dan 

ginekomastia (Priyanto 2009). Diuretik kuat dapat menyebabkan hipokalemia 

yang berat. Dosis besar dapat menyebabkan ketulian karena mengganggu 

keseimbangan cairan di endolimfe (dalam telinga) (Priyanto 2008). 

Penelitian Isnania dkk (2014) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% biji 

pepaya dengan dosis 122 mg/kg memiliki efek diuretik dengan rata-rata kenaikan 

volume urin selama 6 jam sebanyak 3,69 ml dan kenaikan urin mencapai 85,36%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

ke tahap fraksinasi yang bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya, sehingga didapatkan senyawa yang lebih 

spesifik dan juga untuk mendapatkan dosis yang lebih kecil dengan potensi efek 

diuretik yang lebih besar dari penelitian sebelumnya.  

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstra biji pepaya telah terbukti berkhasiat sebagai diuretik namun perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui aktivitas diuretik fraksi polar biji 

pepaya. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan suatu masalah yaitu 

apakah fraksi polar biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas sebagai 

diuretik pada tikus putih jantan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian fraksi polar biji 

pepaya dalam memberikan efek diuretik berdasarkan peningkatan volume urin 

pada tikus putih jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi untuk 

masyarakat mengenai biji pepaya yang berkhasiat sebagai diuretik dan dapat 

dijadikan sebagai referensi penelitian lebih lanjut mengenai biji pepaya. 
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